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31 orang di MTsN 6 Kerinci. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan instrumen tes berpikir kreatif yang diadopsi dari
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Pengaruh Metode Everyone Is A Teacher Here Terhadap
Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

1. Pendahuluan

Sebagai salah satu disiplin ilmu yang mendasari seluruh jenjang pendidikan formal,
matematika memegang peran strategis dalam dunia pendidikan (Pasha & Aini, 2022),
kehadirannya berkontribusi nyata dalam membentuk kemampuan manusia untuk menghadapi
dan menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan (Waruwu et al., 2024). Melalui
proses belajar matematika, siswa berkesempatan mengasah berbagai kecakapan, termasuk di
dalamnya kemampuan berpikir kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran
(Margareta et al., 2025). Dalam kondisi ideal, pembelajaran matematika seharusnya menjadi
wahana bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas berpikirnya dalam memahami konsep-
konsep matematika. Akan tetapi, upaya menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis
pada diri siswa bukanlah hal yang mudah dilakukan (Septoadi et al., 2025).

Berpikir kreatif tergolong dalam kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak
semata-mata berfungsi untuk menyelesaikan suatu permasalahan, melainkan juga mendorong
siswa untuk menghasilkan gagasan atau temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya
(Anditiasari et al., 2021). Oleh karena itu, kemampuan ini penting dikuasai oleh siswa agar
mereka mampu menjawab berbagai tantangan soal dengan cara yang inovatif dan tidak
terpaku pada satu pendekatan saja (Mardatillah & Kristayulita, 2024), mengingat daya
kreativitas merupakan modal utama dalam menghadapi berbagai permasalahan (Syahara &
Astutik, 2021).

Penguasaan kemampuan berpikir kreatif menjadi bekal penting bagi siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematis yang kompleks serta menerapkan konsep matematika
dalam berbagai konteks (Syafila et al., 2024). Lebih dari sekadar keperluan akademis,
kemampuan ini turut membekali siswa dalam menyikapi berbagai tantangan nyata dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dalam mengukur tingkat kreativitas seseorang, umumnya
digunakan tiga dimensi yang bersumber dari Torrance Test of Creative Thinking (TTCT),
yakni dimensi kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan atau orisinalitas
(originality).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa di
Indonesia secara umum masih belum menggembirakan. Studi yang dilakukan terhadap siswa
di salah satu SMP di Kabupaten Karawang dengan melibatkan 16 responden mengungkapkan
bahwa hanya 25% siswa yang masuk kategori tinggi, sementara 31,25% berada di kategori
sedang, dan 43,75% sisanya tergolong kategori rendah. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
kemampuan berpikir kreatif di sekolah tersebut masih jauh dari harapan (Azizah Kamalia &
Martila Ruli, 2022). Penelitian lain yang dilakukan di salah satu SMP di Karawang mendapati
bahwa hanya 36,6% dari 30 siswa yang mampu menjawab soal tes kemampuan berpikir
kreatif (Abidin et al., 2018). Kondisi serupa juga ditemukan di SMP Parulian 1 Medan, di
mana dari 28 siswa yang diteliti, hanya 5 orang yang tergolong berkemampuan tinggi, 10
orang berada di tingkat sedang, dan 13 siswa lainnya masih dalam kategori rendah (Siallagan
et al.,, 2021). Hal yang senada juga diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh, yang memperlihatkan bahwa kreativitas berpikir siswa dalam
pelajaran matematika masih tergolong rendah (Deswita et al., 2022). Rendahnya kemampuan
berpikir kreatif ini tidak semata-mata disebabkan oleh faktor internal siswa, tetapi turut
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru di kelas. Studi yang
sebelumnya dilaksanakan di MTsN 6 Kerinci mengungkapkan bahwa pembelajaran masih
didominasi oleh peran guru sehingga berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan
berpikir kreatif siswa (Ulandari et al., 2019). Pola pembelajaran konvensional yang berpusat
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pada guru cenderung menempatkan siswa dalam posisi pasif dan tidak mendorong
keterlibatan aktif mereka, sehingga kemampuan siswa dalam mengeksplorasi dan memahami
materi secara mendalam pun menjadi terbatas (Simbolon, 2020).

Berangkat dari permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang
mampu menggeser peran sentral guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah
satu metode yang dinilai mampu mendorong keterlibatan dan pemahaman aktif peserta didik
adalah metode everyone is a teacher here (Fauzi & Wahyudi, 2023). Melalui metode ini,
setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk tampil sebagai narasumber bagi rekan-
rekan mereka, sekaligus mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa dalam proses belajar
(Lestari et al., 2024). Penerapan metode ini menuntut siswa untuk benar-benar memahami
materi yang akan disampaikan serta memberikan kebebasan kepada mereka dalam
mengungkapkan pendapat (Sri et al., 2025). Dengan keterlibatan siswa yang lebih aktif dan
terbukanya ruang untuk berpendapat, diharapkan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
terus berkembang secara optimal.

Sejumlah kajian empiris terdahulu telah membuktikan adanya dampak positif dari
penerapan metode pembelajaran everyone is a teacher here terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa (Rahman, 2024). Di sisi lain, metode ini juga terbukti berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Nurinayah, 2021). Metode everyone is a
teacher here juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Zahira, 2025).
Namun, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan
metode Everyone Is A Teacher Here yang diintegerasikan dengan media GeoGebra untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Penerapan metode Everyone Is A Teacher Here secara inheren mendorong keterlibatan
aktif siswa yang memiliki keterkaitan konseptual langsung dengan pengembangan indikator
berpikir kreatif. Indikator-indikator berpikir kreatif yang dimaksud meliputi kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan orisinalitas (originality) sebagaimana yang
dikembangkan dalam kerangka Torrance Tests of Creative Thinking (Alabbasi et al., 2022).
Pertama, tuntutan untuk menghasilkan beragam pertanyaan dan jawaban secara mandiri dalam
metode ini secara langsung melatih kefasihan (fluency) siswa dalam memproduksi banyak ide.
Kedua, paparan terhadap berbagai cara penyelesaian masalah dari teman sebaya mendorong
fleksibilitas (flexibility) berpikir, karena siswa dihadapkan pada beragam pendekatan yang
berbeda dari cara mereka sendiri (Shi et al., 2025). Ketiga, kebebasan siswa dalam berperan
sebagai narasumber mendorong tumbuhnya orisinalitas (originality) karena mereka didorong
menghasilkan gagasan yang tidak terpaku pada pola umum (Alabbasi et al., 2022).
Pengintegrasian GeoGebra dalam proses ini semakin memperkuat stimulasi berpikir kreatif
melalui visualisasi dinamis yang memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep matematika
bangun ruang dari berbagai representasi (Setiawan et al., 2022).

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengintegrasian aplikasi GeoGebra sebagai
media pendukung dalam implementasi metode Everyone Is A Teacher Here. Berbeda dengan
penelitian sebelumya yang menerapkan metode ini secara mandiri tanpa dukungan media
interaktif (Nurinayah, 2021; Rahman, 2024; Zahira, 2025), penelitian secara khusus mengkaji
bagaimana sinergi antara metode ini dan visuslisasi dinamis GeoGebra dalam konteks
pengembangan berpikir kreatif matematis.

GeoGebra difungsikan sebagai media bantu yang memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Melalui aplikasi ini, konsep-konsep matematika dapat
divisualisasikan secara dinamis dan interaktif sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa
(Aien et al., 2025). Keunggulan fitur interaktif yang dimilikinya memungkinkan siswa
mengeksplorasi konsep matematika dari sudut pandang yang lebih visual dan tidak statis. Di
samping itu, siswa juga dapat memanfaatkan kreativitasnya dalam merepresentasikan konsep
matematika ke dalam berbagai bentuk representasi. Kemudahan akses menjadi salah satu
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kelebihan aplikasi ini, karena selain dapat diinstal secara langsung, siswa juga dapat
menggunakannya secara daring melalui tautan yang tersedia (Ulfah et al., 2023).

Bertolak dari latar belakang yang telah diuraikan, penerapan metode pembelajaran yang
tepat menjadi kunci dalam mendorong perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa di
kelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan metode
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dengan media GeoGebra terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Bertolak dari tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai integrasi metode pembelajaran aktif dan media teknologi interaktif dalam
pengembangan berpikir kreatif siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan bagi guru matematika dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif dan kreatif, khususnya pada materi bangun ruang di tingkat SMP/MTs.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan desain one-group pretest-posttest. Pemilihan desain one-group
pretest-postest didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus untuk melihat perkembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa secara mendalam sebelum dan sesudah perlakuan dalam
satu kelompok yang sama, bukan untuk menbandingkan efektivitas antar kelompok. Pada
desain ini, subjek akan diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal, kemudian akan
diberi perlakuan dan diakhiri dengan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kreatif subjek (Sugiyono, 2013).

Keterangan:

0, : Nilai Pretest
X : Perlakuan

0, : Nilai posttest

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Kerinci tahun pelajaran
2025/2026 dengan jumlah siswa 31 orang. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII MTs Negeri 6 Kerinci tahun ajaran 2025/2026 dan teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan teknik simple random sampling dan telah dilakukan uji
prasyarat data untuk memastikan bahwa setiap kelas berada pada level yang sama. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Anderson-Darling dan didapati bahwa seluruh kelas
memiliki nilai P-Value > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas menggunakan levene’s Test diperoleh nilai P-Value sebesar 0,846 sehingga ini
menunjukkan bahwa variansi populasi bersifat homogen. Setelah itu dilakukan uji kesamaan
rata-rata menggunakan uji t dengan hasil P-Value sebesar 0,819 yang juga lebih besar dari
0,05 sehingga disimpulkan bahwa populasi memiliki rata-rata yang sama. Oleh karena itu
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling dan
berdasarkan pengundian yang dilakukan didapatkan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan berpikir
kreatif matematis yang diadaptasi dari Nadhifah (2022) yang terdiri dari 3 butir soal uraian
mencakup tiga indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility),
dan orisinalitas (originality). Instrumen telah melalui uji validasi oleh tiga validator yang
terdiri dari dua dosen Tadris Matematika dan satu guru matematika dengan mencakup tiga
aspek penilaian yaitu aspek format, isi/materi, dan bahasa. Hasil validasi menunjukkan nilai
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Va sebesar 3,6 yang berdasarkan kategorisasi yang digunakan Nadhifah (2022) termasuk
dalam kategori Sangat Valid, sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan.

Adapun mengenai reliabilitas instrumen, penelitian asal yang menjadi sumber
adaptasi Nadhifah (2022) menggunakan pendekatan kualitatif sehingga tidak menyertakan uji
reliabilitas secara statistik. Sebagai gantinya, konsistensi penilaian dijamin melalui
kesepakatan antar validator yang mensyaratkan nilai minimal 3 pada setiap indikator dari
masing-masing validator sebelum instrumen dinyatakan layak digunakan.

Tabel 1. Deskripsi Tes

Tes Karakteristik Tes

Tes #1. Dela adalah seorang pemilik online shop. la Siswa harus memikirkan beragam
menjual berbagai macam peralatan memancing. luas alas dan tinggi kardus yang bisa
Untuk mengirim produk kepada customer ia harus terbentuk.

melindungi produknya dengan tambahan kardus

pelindung, supaya produk yang dikirim pada

customer tidak mengalami kerusakan. Dela

membuat ukuran kardus yang berbeda- beda

disesuaikan dengan produk yang akan dikirim. Saat

ini Dela akan membuat kardus pelindung berbentuk

balok dengan volume 216 c¢m?. Tentukan beragam

ukuran luas alas dan tinggi kardus pelindung yang

dibuat Dela apabila tingginya tidak lebih dari 10

cm!

Tes #2. Kalisa sangat menyukai ikan hias. [a sudah Siswa harus memikirkan beragam
membeli ikan hias dan akuarium untuk tempat ikan cara penyelesaian.

hiasnya. Akuarium tersebut berbentuk balok yang

memiliki luas sisi depan 35 dm?, luas sisi alas 15

dm? dan luas sisi samping 21 dm?. Berapa liter air

yang dibutuhkan Kalisa untuk mengisi penuh

aquarium tersebut? (Selesaikan soal tersebut

minimal 2 cara yang berbeda)

Tes #3. Eren sedang bermain kubus dan balok Siswa diharuskan membuat keunikan
(seperti pada gambar disamping). la akan menyusun susunan balok nya.

4 buah kubus dan 4 buah balok dengan volume total

susunan kubus dan balok tidak lebih dari 2000 ¢cm?

dan tidak kurang dari 1500 c¢m?. Buatlah susunan

kubus dan balok yang unik serta tentukan ukuran

ukurannya

Adapun tahapan pertama pengumpulan data yang dilakukan melaksanakan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu memberikan treatment berupa pembelajaran
dengan metode everyone is a teacher here berbantuan media GeoGebra selama 2 pertemuan.
Lalu melaksanakan posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah treatment. Dan terakhir
menyimpulkan dan mengolah data hasil pretest dan posttest untuk di analisis.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif terhadap nilai N-Gain
untuk mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. N-Gain digunakan untuk
mengukur efektivitas pembelajaran dengan membandingkan peningkatan skor antara pretest

(sebelum pembelajaran) dan posttest (setelah pembelajaran).
Nilai Posttest—Nilai Pretest

Rumus N-Gain dapat dituliskan: N — Gain =

. . Nilai Maksimum~—Nilai Pretest
Pembagian skor N-Gain yang umum digunakan berasal dari penelitian Richard R. Hake

Vol. 6 No 2, Tahun 2026, hal. 691 — 704 695



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

(1998), diklasifikasikan ke dalam tiga kategori:

Tabel 1. Pembagian skor N-Gain

Nilai Kategori
N-Gain < 0,3 Rendah
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain > 0,7 Tinggi

Setelah didapati nilai N-Gain, maka dilanjutkan dengan analisis inferensial. Hasil dari
analisis ini digunakan untuk mengambil kesimpulan. Uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji normalitas dan uji wilcoxon.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan sebagai langkah awal untuk menyajikan gambaran umum
dari data yang diperoleh, sehingga informasi yang disajikan dapat lebih mudah dicerna dan
dipahami oleh pembaca. Adapun ringkasan hasil analisis deskriptif tersaji dalam tabel berikut

Tabel 2. Analisis Deskriptif
Mean  Std. Deviation Min Max
Pretest 31 3,94 1,91 0 9

Posttest 31 7,52 2,36 4 12

Merujuk pada Tabel 2, data statistik deskriptif diperoleh dari 31 siswa sebagai sampel
penelitian. Pada saat pretest, rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 3,94 dengan standar
deviasi sebesar 1,91; skor terendah yang dicapai adalah 0 dan skor tertinggi mencapai 9.
Adapun pada posttest, rata-rata meningkat menjadi 7,52 dengan standar deviasi 2,36, skor
minimum sebesar 4, dan skor maksimum sebesar 12. Perbandingan kedua nilai ini
memperlihatkan adanya peningkatan rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif siswa dari
3,94 pada pretest menjadi 7,52 pada posttest. Peningkatan ini mengindikasikan adanya
perbedaan skor sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran, meskipun untuk
memastikan apakah perbedaan tersebut bermakna secara statistic diperlukan analisis lanjut
melalui uji hipotesis.

Untuk hasil nilai pretest siswa dapat dilihat pada gambar dibawah:

40 0
30 1
20
2
10
3
0 T T -
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 4

Gambar 1. Nilai Pretest Siswa

Gambar 1 memperlihatkan capaian siswa pada tahap pretest yang secara keseluruhan
masih berada pada level rendah di setiap indikator. Pada indikator pertama, mayoritas siswa
berhasil meraih skor 4. Pada indikator kedua, perolehan nilai didominasi oleh skor 0 dan 1.
Sementara pada indikator ketiga, skor 0 menjadi yang paling banyak diperoleh siswa. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa sebelum diberikan intervensi pembelajaran, kemampuan kreatif
siswa pada hampir semua aspek masih sangat perlu ditingkatkan. Rendahnya skor ini dapat
dipahami sebagai dampak dari pendekatan pembelajaran konvensional yang sebelumnya
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diterapkan, di mana siswa cenderung tidak didorong untuk berpikir divergen dan
mengeksplorasi beragam kemungkinan jawaban (Ulandari et al., 2019), sehingga indikator
fleksibilitas dan orisinalitas yang membutuhkan stimulasi eksplisit menjadi yang paling
rendah capaiannya (Alabbasi et al., 2022).

Untuk hasil nilai posttest siswa dapat dilihat pada gambar dibawah:

40

0
30

1
20

2
10 3
0 w - u m4

Indikator 1 Indikator 2  Indikator 3

Gambar 2. Nilai Posttest Siswa

Gambar 2 menunjukkan adanya perubahan distribusi skor pada setiap indikator berpikir
kreatif setelah perlakuan diberikan, dan perubahan tersebut tidak terjadi secara merata di
setiap indikator. Indikator kefasihan (fluency) menunjukkan peningkatan yang paling
signifikan dibandingkan dua indikator lainnya, tercermin dari pergeseran distribusi skor yang
cukup tajam ke arah nilai tinggi. Hal ini dapat dipahami karena fluency merupakan indikator
yang paling mendasar dalam berpikir kreatif dan paling mudah distimulasi melalui aktivitas
menghasilkan beragam pertanyaan dan jawaban dalam metode ETH (Alabbasi et al., 2022).
Sementara itu, indikator fleksibilitas (flexibility) menunjukkan perkembangan yang lebih
moderat, dengan sebaran nilai yang mulai bervariasi pada skor 2 dan 3. Dibandingkan saat
pretest yang didominasi skor 0 dan 1, pergeseran ini cukup berarti meskipun belum optimal.
Adapun indikator orisinalitas (originality) menunjukkan peningkatan yang paling terbatas di
antara ketiganya, meskipun terdapat pertambahan jumlah siswa yang memperoleh skor 2, 3,
maupun 4. Kondisi ini dapat dimaknai bahwa orisinalitas sebagai dimensi berpikir kreatif
tertinggi membutuhkan waktu dan stimulasi yang lebih intensif untuk berkembang secara
optimal, dan dua pertemuan pembelajaran kemungkinan belum cukup untuk mendorong siswa
menghasilkan gagasan yang benar-benar orisinal secara konsisten (Alabbasi et al., 2022).

Untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
mendapatkan perlakuan, digunakan nilai N-Gain. Perhitungan dilakukan dengan
membandingkan skor pretest dan posttest menggunakan skor maksimal ideal sebesar 12. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis N-Gain
Kelas Rata-rata N-Gain Kategori
Eksperimen 0,47 Sedang

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,47.
Mengacu pada klasifikasi interpretasi N-Gain, angka ini menempatkan kelas tersebut pada
kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam kategori sedang setelah diberikan
perlakuan.

Meskipun demikian, perlu dikaji lebih lanjut mengapa peningkatan yang terjadi hanya
berada pada kategori sedang dan belum mencapai kategori tinggi. Beberapa faktor dapat
menjadi penyebab hal ini. Pertama, durasi perlakuan yang hanya berlangsung selama dua
pertemuan kemungkinan belum cukup untuk memberikan stimulasi yang optimal terhadap
seluruh indikator berpikir kreatif siswa, mengingat pengembangan kreativitas membutuhkan
proses pembiasaan yang berkelanjutan. Kedua, siswa kemungkinan masih dalam tahap
adaptasi terhadap metode Everyone Is A Teacher Here yang menuntut mereka untuk aktif
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berperan sebagai narasumber, sementara sebelumnya mereka terbiasa dengan pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru. Ketiga, karakteristik materi bangun ruang yang
memiliki tingkat abstraksi cukup tinggi turut mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menghasilkan jawaban yang beragam dan orisinal, khususnya pada indikator fleksibilitas dan
orisinalitas. Temuan ini mengisyaratkan bahwa penerapan metode ini dalam jangka waktu
yang lebih panjang dan intensif berpotensi menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan
pada kemampuan berpikir kreatif siswa.

Analisis Inferensial

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data yang diperoleh
mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Data yang menjadi objek pengujian adalah nilai
gain siswa. Kriteria keputusan yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.)
melebihi 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi
berada di bawah 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji Anderson-Darling
dipilih dalam penelitian ini dengan beberapa pertimbangan metodologis. Pertama, ukuran
sampel dalam penelitian ini tergolong kecil hingga sedang yaitu sebanyak 31 siswa, dan pada
kondisi sampel seperti ini uji Anderson-Darling diketahui memiliki kekuatan statistik yang
lebih tinggi dibandingkan uji normalitas lainnya seperti Kolmogorov-Smirnov dalam
mendeteksi penyimpangan dari distribusi normal (Razali & Wah, 2011). Kedua, uji Anderson-
Darling memberikan bobot yang lebih besar pada bagian ekor distribusi, sehingga lebih
sensitif dalam mendeteksi ketidaknormalan yang mungkin terjadi pada data dengan rentang
skor yang lebar seperti data kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini..
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas
Kelas Mean StDev N AD P-Value
Eksperimen 3,581 1,708 31 0,814 0,031

Tabel 4 menyajikan hasil uji normalitas kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 3,581
dan standar deviasi 1,708 dari 31 siswa. Nilai P-Value yang dihasilkan adalah 0,031. Karena
nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Atas dasar temuan ini, analisis inferensial selanjutnya dilakukan menggunakan pendekatan
nonparametrik, yaitu Uji Wilcoxon.

Uji  Wilcoxon merupakan uji statistik nonparametrik yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok data berpasangan yang tidak memenuhi asumsi normalitas.
Data yang diuji adalah nilai gain siswa. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:
apabila nilai P-Value lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kreatif antara sebelum dan sesudah perlakuan, sebaliknya jika P-Value lebih kecil dari 0,05
maka terdapat perbedaan antara kedua kondisi tersebut.

Tabel 5. Uji Wilcoxon

Wilcoxon
Sample N for Test Statistic P-Value
Nilai Gain 31 496,00 0,001

Tabel 5 memperlihatkan output Uji Wilcoxon dengan P-Value sebesar 0,001 dari 31
sampel siswa, dan statistik Wilcoxon senilai 496,00. Oleh karena nilai P-Value yang diperoleh
jauh di bawah batas 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pada
kemampuan berpikir kreatif siswa antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan
pembelajaran.

Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,001 < 0,05 yang
mengindikasikan adanya perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman (2024) yang menemukan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah penerapan metode ETH, serta
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Nurinayah (2021) yang mendapati peningkatan kemampuan berpikir kritis. Namun berbeda
dengan kedua penelitian tersebut yang menerapkan metode ETH secara mandiri, penelitian ini
mengintegrasikan GeoGebra sebagai media pendukung yang turut berkontribusi dalam
menstimulasi berpikir kreatif siswa melalui visualisasi dinamis (Simbolon, 2020; Ulfah et al.,
2023). Meskipun demikian, interpretasi hasil ini perlu dilakukan secara proporsional
mengingat desain one-group pretest-posttest yang digunakan tidak memiliki kelompok
kontrol, sehingga peningkatan yang terjadi tidak dapat sepenuhnya dikaitkan secara kausal
dengan perlakuan yang diberikan.

Selanjutnya, hasil analisis data mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa mengalami perkembangan yang positif setelah diterapkannya pembelajaran
menggunakan metode Everyone Is A Teacher Here berbantuan media GeoGebra. Peningkatan
ini tercermin dari naiknya skor posttest dibandingkan pretest, dan semakin diperkuat oleh
hasil analisis N-Gain yang menunjukkan rata-rata sebesar 0,47, sehingga tergolong dalam
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam kategori sedang setelah perlakuan diberikan.

Peningkatan yang terjadi juga dapat dijelaskan dari sisi karakteristik metode itu sendiri
yang secara inheren mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Berbeda dengan
model konvensional, dalam metode ini siswa tidak sekadar menjadi penerima informasi, tetapi
juga diberi ruang untuk mengemukakan gagasan, menguraikan cara berpikirnya, dan terlibat
dalam interaksi belajar yang lebih terbuka dan dialogis. Kegiatan-kegiatan semacam ini
sangat erat kaitannya dengan pengembangan kreativitas berpikir, karena siswa terus didorong
untuk memproduksi ide-ide baru, menyampaikan sudut pandang, serta memandang suatu
masalah dari berbagai perspektif yang beragam.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa indikator kefasihan (Fluency) mengalami
lonjakan yang cukup berarti pasca penerapan metode ini. Hal tersebut tampak dari pergeseran
distribusi nilai siswa, di mana pada awalnya hanya segelintir siswa yang mampu meraih skor
maksimal 4, namun setelah diberikan perlakuan, sebagian besar siswa telah mampu mencapai
angka tersebut. Selain kefasihan, indikator Fleksibilitas (Flexibility) pun turut menunjukkan
perkembangan yang positif, yang tercermin dari kemampuan siswa dalam menemukan dan
menerapkan beragam pendekatan saat menyelesaikan soal. Peningkatan pada kedua aspek ini
mencerminkan berkembangnya kapasitas siswa dalam memproduksi berbagai alternatif ide
maupun solusi. Perkembangan ini tidak lepas dari nuansa pembelajaran berbasis diskusi yang
mendorong siswa untuk aktif berbagi pemikiran dan strategi satu sama lain. Hartati (2024)
mengungkapkan bahwa perbedaan latar belakang pengetahuan dan pemahaman antar siswa
justru menjadi aset dalam menciptakan pertukaran wawasan yang saling memperkaya.

Di samping diskusi kelompok, peningkatan kemampuan siswa juga ditopang oleh sesi
presentasi di hadapan kelas. Dalam kegiatan ini, setiap kelompok memaparkan hasil
pemikiran mereka kepada kelompok lainnya, yang secara alami membuka peluang terjadinya
pertukaran berbagai cara penyelesaian masalah. Melalui proses mendengarkan presentasi
kelompok lain, siswa dapat mengenali perbedaan antara strategi yang mereka gunakan dengan
strategi yang ditampilkan oleh kelompok lain. Hal ini selaras dengan pandangan Muntamah et
al., (2022) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran kelompok, setiap anggota tidak
hanya bertanggung jawab atas pemahaman dirinya sendiri, tetapi juga turut berperan dalam
mendukung perkembangan belajar anggota lainnya.

Pada indikator kebaruan (Originality), hasil penelitian juga menunjukkan
perkembangan yang positif setelah penerapan metode Everyone Is A Teacher Here. Kemajuan
ini tampak dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menghasilkan jawaban yang lebih
orisinal dan tidak sekadar mengikuti pola umum. Perkembangan pada aspek ini memiliki
kaitan erat dengan dinamika diskusi yang berlangsung selama pembelajaran. Hartati (2024)
mengemukakan bahwa dalam proses diskusi, siswa saling berbagi perspektif dan
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berkolaborasi dalam mencari jalan keluar atas permasalahan yang dihadapi bersama. Melalui
pertukaran sudut pandang tersebut, siswa berkesempatan memperoleh cara pandang baru yang
sebelumnya tidak terpikir oleh mereka, dan hal ini menjadi pintu bagi tumbuhnya pemahaman
serta gagasan yang lebih segar. Hartati (2024) juga menegaskan bahwa model pembelajaran
yang mendorong interaksi dan kolaborasi antar siswa secara konsisten terbukti dapat
melahirkan ide-ide yang lebih kreatif dan inovatif.

Sepanjang proses pembelajaran, peneliti mengintegrasikan media GeoGebra sebagai
alat bantu yang dirancang untuk memudahkan siswa memahami konsep-konsep abstrak
matematika melalui representasi visual yang bersifat interaktif. Pemanfaatan media ini
sekaligus membuka ruang bagi siswa untuk bereksplorasi secara mandiri, yang pada
gilirannya turut merangsang dan mengembangkan daya kreativitas mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan Wiana et al., (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Project
Based Blended Learning berbantuan GeoGebra terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep sekaligus kreativitas siswa melalui visualisasi materi yang dipelajari
secara dinamis.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan metode Everyone Is A Teacher Here berbantuan media
GeoGebra. Hal ini didukung oleh hasil analisis N-Gain yang menunjukkan rata-rata sebesar
0,47 yang tergolong dalam kategori sedang, serta hasil Uji Wilcoxon yang menghasilkan nilai
P-Value sebesar 0,001 < 0,05 yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

Peningkatan tersebut terjadi pada ketiga indikator berpikir kreatif yang diukur. Indikator
kefasihan (fluency) menunjukkan peningkatan yang ditandai dengan semakin banyaknya
siswa yang mampu menghasilkan beragam jawaban pada soal yang diberikan. Indikator
fleksibilitas (flexibility) mengalami perkembangan yang tercermin dari kemampuan siswa
dalam menemukan beragam cara penyelesaian masalah. Adapun indikator orisinalitas
(originality) juga menunjukkan perkembangan positif yang ditandai dengan meningkatnya
kemampuan siswa dalam menghasilkan jawaban yang lebih unik dan tidak terpaku pada pola
umum.

Perlu dicatat bahwa penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa
kelompok kontrol, sehingga kesimpulan ini lebih tepat dimaknai sebagai bukti adanya
peningkatan dalam satu kelompok, bukan sebagai bukti keunggulan metode dibandingkan
metode pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain quasi-experiment dengan dua kelompok sehingga perbandingan
efektivitas antar metode dapat dilakukan secara lebih komprehensif.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

J.J. memahami gagasan penelitian yang disajikan, mengumpulkan serta menganalisis
data. Kedua penulis lainnya (L. dan F.N.) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori,
metodologi, pengorganisasian, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya. Seluruh
penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total persentase
kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah sebagai berikut:
J.J.: 40%, L.: 30%, dan F.N.: 30%.
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7. Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh
penulis koresponden J.J. atas permintaan yang wajar.
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